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ABSTRACT  

 

Haemoglobin has a function to bind and distribute oxygen to all parts of the body. In pregnant women, Under 

normal conditions, Hb levels in pregnant women are around 11 g / dL. The purpose of this study aims to 

determine the picture of hemoglobin levels in pregnant women in the working area of the Telaga Dewa Health 

Center in Bengkulu City The sample in this study was 30 pregnant women at the Telaga Dewa Health Center 

in Bengkulu City and this research method was Descriptive. Data collection was carried out at the Telaga Dewa 

Health Center in Bengkulu City, while the hemoglobin level examination was carried out by the chemical 

laboratory of the Harapan Bangsa Health Analyst Academy in Bengkulu. The results of this study were the 

examination of Hemoglobin levels in normal pregnant women there were 8 people 26%, and Hemoglobin levels 

decreased by 17 people 56%, and Hemoglobin levels increased there were as many as 5 people 16%. So, there 

is decrease of hemoglobin level in pregnant women at Telaga Dewa Public Health Center. 
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ABSTRAK  

 

Hb memiliki fungsi untuk mengikat dan menyalurkan oksigen ke seluruh bagian tubuh. Pada ibu hamil, Dalam 

kondisi normal, kadar Hb pada ibu hamil adalah sekitar 11 gr/dL. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Gambaran Kadar Hemoglobin Pada Ibu Hamil Diwilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota 

Bengkulu Sampel pada penelitian ini yaitu 30 orang ibu hamil di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu dan 

metode penelitian ini adalah Deskriptif. Pengambilan data dilakukan di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 

sedangkan pemeriksaan kadar Hemoglobin dilakukan laboratorium kimia Akademi Analis Kesehatan Harapan 

Bangsa Bengkulu. Hasil penelitian ini adalah pemeriksaan kadar Hemoglobin pada ibu hamil normal ada 

sebanyak 8 orang 26%, dan kadar Hemoglobin yang menurun ada sebanyak 17 orang 56%, dan kadar 

Hemoglobin meninggi ada sebanyak 5 orang 16% sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya penurunan kadar 

hemoglobin pada wanita hamil di wilayah kerja Puskesmas Telaga Dewa. 

 

Kata kunci : Hemoglobin, Ibu hamil, Puskesmas Telaga Dewa 
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PENDAHULUAN 

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan di seluruh dunia terutama negara 

berkembang yang diperkirakan 30% penduduk dunia. Menurut World Health Organization 

(WHO) prevalensi anemia dunia berkisar 40-88% (WHO, 2013). . Data Survei Kesehatan 

Rumah Tangga (SKRT) tahun 2012 menyatakan bahwa prevalensi anemia pada balita 

sebesar 40,5%, ibu hamil sebesar 50,5%, ibu nifas sebesar 45,1% (Kemenkes RI, 2013). 

Anemia yakni suatu kondisi dimana jumlah dan ukuran sel darah merah atau konsentrasi 

hemoglobin dibawah nilai batas normal, akibatnya dapat mengganggu kapasitas darah untuk 

mengangkut oksigen kesekitar tubuh. Anemia merupakan indikator untuk gizi buruk dan 

kesehatan yang buruk. Anemia pada ibu hamil sangat terkait dengan mortalitas dan 

morbiditas pada ibu dan bayi, termasuk risiko keguguran, lahir mati, prematuritas dan berat 

bayi lahir rendah (WHO, 2014).  

Kehamilan manusia terjadi selama 40 minggu antara waktu menstruasi terakhir dan 

kelahiran (38 minggu dari pembuahan). Pada kehamilan kebutuhan oksigen lebih tinggi 

sehingga memicu peningkatan produksi eritropoetin. Hal ini menyebabkan volume darah 

(plasma dan eritrosit ) juga menigkat. Namun, peningkatan volume plasma terjadi dalam 

proporsi yang lebih besar jika dibandingkan dengan peningkatan eritrosit sehingga terjadi 

penurunan konsentrasi hemoglobin akibat hemodilusi. Selama hamil volume darah 

meningkat 50% dari 4ke 6 ml, volume plasma yang meningkat sedikit menyebabkan 

penurunan konsentrasi hemoglobin dan nilai hematokrit penurunan ini lebih kecil pada ibu 

hamil yang mengkonsumsi zat besi. Kenaikan volume darah berfungsi untuk memenuhi 

kebutuhan berfungsi dari uteroplasenta. Ketidakseimbangan antara kecepatan penambahan 

plasma dan penambahan eritrosit ke dalam sirkulasi ibu biasanya memuncak pada trimester 

kedua (Smith dkk., 2010). 

Upaya pemerintah untuk mengurangi angka kejadian anemia dalam kehamilan yaitu 

dengan menjalankan program Pelayanan Antenatal Terpadu yang didalamnya termasuk 

pelayanan konseling masalah gizi selama kehamilan, pemeriksaan kadar hemoglobin 

minimal 1 kali pada trimester 1 dan 1 kali pada trimester 3, dan pemberian tablet Fe dan asam 

folat minimal 90 tablet selama kehamilan (PERMENKES RI, 2016). 
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Dampak yang mungkin timbul pada ibu hamil dengan anemia adalah abortus. Penelitian 

(Rosadi dkk., 2019) menyatakan bahwa ada hubungan antara ibu hamil anemia dengan 

kejadian abortus, sebesar 65,2% ibu hamil dengan anemia mengalami abortus. Ibu hamil 

dengan anemia dapat mengalami perpanjangan kala I atau terjadi partus lama. Hasil 

penelitian (Latifa dkk., 2014) menunjukkan bahwa ibu bersalin yang anemia dan terjadi kala 

I lama sebanyak 68,4%. Anemia juga merupakan salah satu penyebab terjadinya perdarahan 

post partum. Penelitian (Satriyandari dan Hariyati, 2017) menyatakan sebagian besar ibu 

hamil dengan anemia mengalami perdarahan postpartum yaitu sebanyak 77,8%. Ibu dengan 

3 anemia memiliki peluang 4,8 kali mengalami perdarahan postpartum dibanding ibu yang 

tidak anemia. Anemia pada wanita hamil juga berdampak pada beratnya infeksi selama 

kehamilan (Ani, 2013). 

Berdasarkan hasil survey awal penelitian di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu, 

terdapat jumlah ibu hamil yang diperiksa kadar Hemoglobin dari bulan Maret-November 

tahun 2022 yaitu sejumlah 244 ibu hamil dan yang mengalami anemia sebanyak 42 orang, 

terdapat 17,2% ibu hamil yang mengalami anemia tiap bulan mengalami peningkatan. Oleh 

sebab itu saya tertarik untuk meneliti tentang Gambaran kadar hemoglobin pada ibu hamil di 

wilayah kerja puskesmas Telaga Dewa kota Bengkulu. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah observasional dimana penelitian ini melakukan pengukuran 

terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil, pada ibu hamil di wilayah kerja puskesmas 

Telaga Dewa kota Bengkulu. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil yang 

memeriksa kehamilan di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. Teknik pengambilan 

sampel pada peneitian ini menggunakan accidental sampling dengan sampel di dapatkan 

pada saat penelitian berlangsung. Jumlah Sampel dalam penelitian ini adalah 30 responden. 

Instrumen peneitian ini menggunakan hasil Kadar hemoglobin dengan Analisa data yang 

digunakan berupa tabel (hasil tabulasi), frekuensi, grafik yang diambil dari referensi yang 

digunakan dalam penelitian.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 4.1 Hasil Data Pemeriksaan Kadar Hemoglobin Pada Ibu Hamil  

No Kode Sampel Masa Kehamilan Hasil gr/dl 

Nilai Normal HB : 

11gr/dl – 16 gr/dl 

1 B1 Trimester 1 16,6 

2 B2 Trimester 1 17,1 

3 B3 Trimester 1 18,6 

4 B4 Trimester 1 12,3 

5 B5 Trimester 1 13,9 

6 B6 Trimester 1 13,2 

7 B7 Trimester 1 12,4 

8 B8 Trimester 1 14,1 

9 B9 Trimester 1 13,0 

10 B10 Trimester 1 12,1 

11 B11 Trimester 1 14,4 

12 B12 Trimester 1 15,7 

13 B13 Trimester 1 16,0 

14 B14 Trimester 2 10,3 

15 B15 Trimester 2 10,4 

16 B16 Trimester 2 7,7 

17 B17 Trimester 2 10,0 

18 B18 Trimester 2 5,0 

19 B19 Trimester 2 9,7 

20 B20 Trimester 2 6,0 

21 B21 Trimester 2 10,1 

22 B22 Trimester 2 9,9 

23 B23 Trimester 2 9,0 

24 B24 Trimester 3 5,0 

25 B25 Trimester 3 10,9 

26 B26 Trimester 3 8,7 

27 B27 Trimester 3 8,5 

28 B28 Trimester 3 10,0 

29 B29 Trimester 3 8,9 

30 B30 Trimester 3 8,1 
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi kadar Hemoglobin pada ibu hamil 

 

 

Pada pemeriksaan ini didapatkan hasil pemeriksaan kadar Hemoglobin pada ibu hamil yang 

normal adalah sebanyak 8 orang 26%, dan kadar Hemoglobin yang  menurun adalah 

sebanyak 17 orang 56%., dan kadar Hemoglobin meninggi sebanyak 5 orang 16%. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebanyak 56% ibu hamil memiliki kadar 

Hemoglobin (Menurun). Hal ini yang dapat disebabkan karena asupan gizi yang dikonsumsi 

tidak memenuhi angka kecukupan gizi yang dibutuhkan sehingga kadar Hemoglobinnya 

dalam kategori rendah, serta dapat disebabkan dalam kurangnya zat besi, pola makan, status 

gizi, kurangnya istirahat, menyebabkan ibu hamil sehingga dapat menyebabkan kadar 

Hemoglobin menurun. 

Hasil penelitian juga menunjukan bahwa 26% ibu hamil dengan kadar Hemoglobin 

keadaan (normal) yamg disebabkan karena asupan gizi yang di konsumsi memenuhi angka 

kecukupan gizi yang di butuhkan sehingga kadar Hemoglobin dalam kategori normal, dan 

dapat disebabkan karena mengkonsumsi suplemen tambah darah dari tenaga kesehatan 

selama hamil.  
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Kekurangan kadar Hemoglobin (Hb) ibu hamil merupakan salah satu permasalahan 

kesehatan yang rentan terjadi selama kehamilan. Kadar Hb yang kurang dari 11 gr/dL 

mengindikasikan ibu hamil menderita anemia hamil. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

menyebutkan bahwa kehamilan normal terjadi penurunan sedikit konsentrasi Hemoglobin 

dikarenakan hipervolemia yang terjadi sebagai suatu adaptasi fisiologis di dalam kehamilan 

(Setiawan et al., 2019). 

Anemia sering terjadi akibat defisiensi zat besi karena pada ibu hamil terjadi peningkatan 

kebutuhan zat besi dua kali lipat akibat peningkatan volume darah tanpa ekspansi volume 

plasma, untuk memenuhi kebutuhan ibu (mencegah kehilangan darah pada saat melahirkan) 

dan pertumbuhan janin. Ironisnya, diestimasi di bawah 50% ibu tidak mempunyai cadangan 

zat besi yang cukup selama kehamilannya, sehingga risiko defisiensi zat besi atau anemia 

meningkat bersama dengan kehamilan (Lantu et al., 2016). Hal ini menjadi rekomendasi bagi 

Puskesmas Telaga Dewa dalam memberikan tablet penambah darah dan tindak lanjut sejenis 

yang bisa mengurangi angka kejadian anemia. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa kadar Hemoglobin pada ibu hamil 

diwilayah kerja puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu dari 30 sampel yang diperiksa 

didapatkan hasil kadar hemoglobin menurun yaitu 17 orang 56% dan kadar Homoglobin 

yang normal yaitu 13 orang 44%. 
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